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Kata Kunci: ABSTRAK
konsep; hubungan; Jurnal ini membahas konsep kesejahteraan dalam perspektif islam melalui
kesejahteraan; produksi yang berlandasan prinsp-prinsip syariah. Kesejahteraan (falah) tidak
produksi; Islam hanya diukur dari aspek material, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan
moral, yang berakar pada pengabdian kepada Allah. Produksi dalam ekonomi
Keywords: Islam dipandang sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan yang holistik,
concept; di mana setiap kegiatan produksi harus memberikan manfaat bagi
relationship; welfare; masyarakat dan tidak hanya berorientasi pada keuntungan individu. Jurnal ini
production; Islamic menekankan pentingnya etika dan moralitas dalam kegiatan produksi, serta

tanggung jawab sosial untuk memastikan kebutuhan dasar masyarakat
terpenuhil jurnal ini memberikan wawasan tentang bagaimana integrasi antara produksi dan nilai-nilai
spiritual dalam Islam dapat menciptakan kesejahteraan yang seimbang dan berkelanjutan. Penelitian ini
mendorong pelaku ekonomi untuk tidak hanya fokus pada keuntungan material, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas mereka. Dengan demikian, kesejahteraan
dalam konteks Islam dapat dicapai melalui pengelolaan sumber daya yang bijaksana dan bertanggung jawab.

ABSTRACT

This journal discusses the concept of welfare in an Islamic perspective through production based on sharia
principles. Welfare (falah) is not only measured from the material aspect, but also includes spiritual and
moral dimensions, which are rooted in devotion to Allah. Production in Islamic economics is seen as a
means to achieve holistic welfare, where every production activity must provide benefits to society and
not only be orientated towards individual profit. It emphasises the importance of ethics and morality in
production activities, as well as social responsibility to ensure people's basic needs are met. It provides
insights into how the integration of production and spiritual values in Islam can create balanced and
sustainable prosperity. The research encourages economic actors to not only focus on material gains, but
also consider the social and environmental impacts of their activities. As such, prosperity in the Islamic
context can be achieved through wise and responsible resource management.

Pendahuluan

Pentingnya kecerdasan spiritual dalam mencapai kesejahteraan, yang dianggap
lebih berharga dibandingkan dengan kecerdasan material. Dalam konteks ini,
kesejahteraan tidak hanya diukur dari aspek material, tetapi juga dari kualitas hidup dan
nilai-nilai moral yang dipegang oleh individu dan masyarakat. Kesejahteraan,
kemakmuran, dan kebahagiaan diyakini sebagai anugerah dari Tuhan yang dapat dicapai
melalui pengelolaan sumber daya yang efisien dan adil, serta dengan mengikuti
petunjuk-Nya.
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Produksi dalam ekonomi Islam dipandang sebagai salah satu sarana penting untuk
mencapai kesejahteraan tersebut. Kegiatan produksi yang dilandasi oleh prinsip-prinsip
syariah bertujuan untuk menghasilkan barang dan jasa yang tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga mendatangkan manfaat bagi masyarakat
luas.

Dalam pelaksanaannya memiliki beragam manfaat. Misalnya beberapa di
antaranya diyakini dapat meningkatkan rasa syukur, membersihkan diri dari sifat kikir,
dan menjadi obat (Multifiah, 2011). Selain itu diharapkan dapat membantu dan
menolong mustahik untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Lebih jauh lagi,
zakat juga dapat mengurangi kesenjangan ekonomi di masyarakat sehingga kehidupan
yang lebih harmonis dapat terwujud di semua kalangan (Yunus et al., 2022).

Islam mengajarkan bahwa produksi tidak boleh semata-mata berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga harus mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan
dan kesejahteraan masyarakat. Hal ini mencerminkan integrasi antara aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan dalam kegiatan produksi. Konsep ini sejalan dengan ajaran Al-
Qur’an yang menekankan bahwa kesejahteraan merupakan hasil dari ketaatan kepada
Allah dan mencakup pemenuhan kebutuhan dasar. Ekonom Islam seperti al-Ghazali,
menekankan pentingnya kemaslahatan dan pemenuhan kebutuhan ruhani dan materi
untuk mencapai kesejahteraan yang holistik.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis untuk menganalisis
berbagai perspektif teoritis dan empiris terkait konsep kesejahteraan melalui produksi
islam. Data dikumpulkan dari artikel jurnal ilmiah, buku, dan laporan institusi
internasional yang relevan Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi kerangka konseptual yang komprehensif dan relevan untuk diterapkan
dalam studi-studi kesejahteraan dalam Islam.

Pembahasan

[lmu ekonomi merupakan salah satu cara mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan
yang dimaksud yakni segala sesuatu yang memiliki nilai dan harga. Ekonomi Islam
didirikan sebagai ungkapan dari filsafat kehidupan. Filsafat ekonomi Islam didasarkan
pada beberapa pondasi utama menurut Muhammad Nejatullah Ash-Shiddiqy, pemikiran
ekonomi Islam adalah respons para pemikir muslim terhadap tantangan-tantangan
ekonomi pada masa mereka. Pemikiran ekonomi Islam tersebut diilhami dan dipandu
oleh ajaran Al-Qur’an dan Sunnah juga oleh ijtihad (pemikiran) dan pengalaman empiris
mereka.

Pengertian Kesejahteraan Dalam Islam

Secara teologis, kesejahteraan (falah) erat kaitannya dengan keberhasilan hidup
manusia baik di dunia maupun akhirat. Konsep ini sering dihubungkan dengan misi Islam
sebagai rahmat bagi seluruh alam, sebagaimana tercermin dalam firman Allah
(Pusparini, 2025):

faladl 323 ) Gl o g

504



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2024, 2(12), 503-509 elSSN: 3024-8140

“Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi
seluruh alam” (QS. Al-Anbiya: 107).

Ayat ini menegaskan bahwa kesejahteraan sejati dalam Islam hanya dapat tercapai
melalui kepatuhan kepada Allah dan ajaran Nabi Muhammad SAW, yang mencakup tata
cara berkehidupan yang adil, penuh kasih sayang, dan bertanggung jawab

Kesejahteraan dalam Islam memiliki makna yang luas dan menyentuh seluruh
aspek kehidupan, baik spiritual maupun material. Secara umum, kesejahteraan diartikan
sebagai keadaan di mana seseorang atau masyarakat mencapai kondisi aman, damai,
makmur, dan terhindar dari gangguan atau kesulitan. Dalam perspektif Islam,
kesejahteraan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga
mencakup dimensi spiritual dan moral, yang berakar pada pengabdian kepada Allah
serta ketaatan terhadap aturan-Nya (Pusparini, 2025).

Islam memandang kesejahteraan sosial dan individu sebagai saling melengkapi,
bukannya kompetitif dan antagonistik. Karena ia mendorong kerjasama, bukan
persaingan dan perlombaan dan mengembangkan hubungan yang erat antar
perorangan. Jadi, sistem ekonomi Islam didasarkan atas konsep keseimbangan
antarakebaikan individual dan sosial. la tidak memisahkan perseorangan dari
masyarakatnya, maupun memandang kesejahteraannya bertentangan dengan
kepentingan umum.

Kesejahteraan dalam Islam juga memiliki dimensi moral yang kuat. Selain
memastikan kebutuhan fisik dan material terpenuhi, Islam menekankan perlunya
menjaga kesejahteraan spiritual dan psikologis. Ini berarti setiap individu diharapkan
hidup dalam harmoni dengan dirinya sendiri, masyarakat, dan alam sekitarnya. Islam
mengajarkan bahwa kesejahteraan sejati tidak hanya ditentukan oleh jumlah kekayaan
yang dimiliki, tetapi juga oleh bagaimana kekayaan tersebut diperoleh dan
dimanfaatkan.

Pandangan ekonomi Islam tentang kesejahteraan didasarkan atas keseluruhan
ajaran Islam tentang kehidupan ini. Konsep ini sangat berbeda dengan konsep
kesejahteraan dalam ekonomi konvensional, sebab ia adalah konsep yang holistik.
Secara singkat kesejahteraan yang diinginkan oleh ajaran Islam adalah:

1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu mencakup dimensi material maupun
spiritual serta mencangkup individu maupun sosial.

2. Kesejahteraan di dunia maupun di akhirat, sebab manusia tidak hanya hidup di alam
dunia saja tetapi juga di alam akhirat. Jika kondisi ideal ini tidak dapat dicaoai maka
kesejahteraan di akherat tentu lebih diutamakan.

Istilah yang banyak digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan hidup yang
sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan di dunia dan akhirat dalam bingkai
ajaran Islam adalah fallah. Dalam pengertian sederhana, fallah adalah kemuliaan dan
kemenangan dalam hidup.
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Produksi Dalam Perspektif Islam

Produksi dalam perspektif Islam adalah aktivitas ekonomi yang dilakukan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan material,
tetapi juga harus selaras dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip syariah. Kegiatan produksi
dalam Islam tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi, melainkan juga mencakup aspek
moral, sosial, dan spiritual, dengan tujuan utama untuk mencapai kesejahteraan (falah)
bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.

Berikut adalah beberapa karakteristik utama produksi dalam perspektif Islam:
a. Kesejahteraan bersama (maslahah)

Produksi dalam Islam harus memberikan manfaat bagi masyarakat secara
keseluruhan dan tidak hanya berorientasi pada keuntungan individu. Tujuannya
adalah memenuhi kebutuhan dasar manusia dan mendukung kesejahteraan sosial.
Barang dan jasa yang dihasilkan harus memenuhi prinsip halal (diperbolehkan) dan
thayyib (baik dan bermanfaat).

b. Etika dan moralitas

Islam menekankan pentingnya moralitas dalam kegiatan produksi. Segala bentuk
eksploitasi, penipuan, riba, monopoli, atau ikhtikar (menimbun barang untuk
menaikkan harga) dilarang keras. Setiap proses produksi harus dijalankan dengan
kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab.

c. Pemanfaatan sumber daya yang halal dan berkelanjutan

Dalam Islam, sumber daya alam adalah amanah dari Allah yang harus dimanfaatkan
secara bijak dan bertanggung jawab. Manusia sebagai khalifah di bumi harus
menjaga keseimbangan alam, sehingga produksi tidak boleh merusak lingkungan
atau mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan.

d. Produksi sebagai kewajiban sosial (fardhu kifayah)

Produksi dalam Islam dipandang sebagai kewajiban sosial untuk memastikan bahwa
kebutuhan dasar masyarakat terpenuhi. Jika tidak ada yang melakukan kegiatan
produksi atau jika produksi yang ada tidak mencukupi, seluruh masyarakat dianggap
ikut bertanggung jawab.

e. Keadilan dalam distribusi hasil produksi

Islam mengajarkan bahwa hasil produksi harus didistribusikan secara adil agar
kekayaan tidak hanya berputar di kalangan orang kaya saja. Sistem zakat, infaqg, dan
sedekah berperan penting dalam redistribusi kekayaan dan hasil produksi kepada
golongan yang kurang mampu

Produksi dalam pandangan Muhammad Bagir Ash-Shadr merupakan aktivitas
fundamental bagi manusia yang dilakukan sejak awal peradaban manusia. Ash-Shadr
menekankan bahwa produksi adalah usaha manusia dalam memanfaatkan sumber daya
alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. la menganggap produksi sebagai bagian
penting dari tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi, di mana manusia dituntut
untuk mengelola alam dengan baik dan tidak merusaknya.
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Produksi dalam perspektif Islam menurut Ash-Shadr tidak hanya berfokus pada
penciptaan barang-barang, tetapi juga berupaya memenuhi kesejahteraan masyarakat
secara adil. Produksi harus dilaksanakan dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah,
seperti keadilan dalam distribusi, pemanfaatan sumber daya alam secara bijak, serta
tidak melakukan eksploitasi terhadap manusia maupun lingkungan. Kegiatan produksi
ini bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan yang merata, di mana setiap anggota
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.

Selain itu dalam buku "Igtishoduna", Ash-Shadr menekankan bahwa produksi
adalah sebuah kewajiban sosial yang dikenal sebagai fardhu kifayah (Mbharoh,2020).
Artinya, jika ada sekelompok orang yang telah berpartisipasi dalam kegiatan produksi
barang-barang kebutuhan pokok dan jumlahnya mencukupi, maka kewajiban seluruh
masyarakat telah terpenuhi. Namun, jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka
seluruh masyarakat akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah. Hal ini
menunjukkan pentingnya peran produksi dalam menciptakan kesejahteraan umat
(Mubarokah, 2010).

Hubungan Antara Produksi Dan Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam

Produksi dan kesejahteraan memiliki hubungan yang sangat erat dalam ekonomi
Islam. Produksi adalah proses menciptakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh
manusia, sementara kesejahteraan (falah) dalam Islam mencakup tidak hanya aspek
material tetapi juga aspek spiritual dan sosial. Dalam konteks ini, kegiatan produksi
bukan sekadar alat untuk memperoleh keuntungan ekonomi, tetapi juga merupakan
sarana untuk mencapai kesejahteraan secara menyeluruh bagi individu dan masyarakat.

Dalam perspektif Islam tujuan utama produksi adalah untuk memenuhi kebutuhan
dasar masyarakat, sehingga setiap individu dapat hidup dengan martabat yang terjaga
dan kesejahteraan yang adil. Kesejahteraan dalam Islam tidak hanya diukur dari
pencapaian materi, tetapi juga dari bagaimana barang-barang dan jasa yang diproduksi
mampu memenuhi kebutuhan spiritual, sosial, dan fisik manusia secara holistik. Produksi
yang selaras dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, kehalalan, dan etika
lingkungan akan memastikan bahwa hasil produksi tersebut berkontribusi pada
kesejahteraan yang berkelanjutan.

Salah satu prinsip utama yang menghubungkan produksi dengan kesejahteraan
adalah keseimbangan distribusi. Dalam Islam, produksi yang hanya menguntungkan
segelintir pihak dan meninggalkan sebagian besar masyarakat dalam kemiskinan
bertentangan dengan prinsip keadilan. Oleh karena itu, hasil produksi harus
didistribusikan dengan adil melalui mekanisme seperti zakat, infaq, sedekah, dan waqaf.
Sistem ini dirancang untuk memastikan bahwa kekayaan dan hasil produksi tidak
terkonsentrasi pada segelintir orang kaya, tetapi dapat dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat

Keterlibatan sosial dalam kegiatan produksi juga sangat ditekankan dalam Islam.
Produksi dianggap sebagai bagian dari tanggung jawab sosial, di mana setiap individu
dan kelompok memiliki kewajiban untuk berpartisipasi dalam proses produksi guna
memenuhi kebutuhan masyarakat. Konsep fardhu kifayah menggarisbawahi bahwa
masyarakat Muslim memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa barang-barang
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kebutuhan pokok tersedia dalam jumlah yang cukup. Jika ada kebutuhan yang tidak
terpenuhi, maka seluruh masyarakat dianggap bertanggung jawab.

Secara keseluruhan, hubungan antara produksi dan kesejahteraan dalam ekonomi
Islam mencakup berbagai dimensi yang saling terkait. Produksi bukan hanya soal
menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga soal bagaimana barang tersebut diproduksi,
didistribusikan, dan dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia secara
keseluruhan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan produksi,
kesejahteraan individu, masyarakat, dan lingkungan dapat dicapai secara seimbang dan
berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari jurnal ini menekankan bahwa kesejahteraan dalam perspektif
Islam harus dipahami secara holistik, mencakup dimensi material, spiritual, dan moral.
Kesejahteraan (falah) tidak hanya diukur dari aspek ekonomi, tetapi juga dari kualitas
hidup dan nilai-nilai moral yang dipegang oleh individu dan masyarakat. Produksi dalam
ekonomi Islam berfungsi sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan tersebut, di
mana kegiatan produksi harus selaras dengan prinsip-prinsip syariah dan memberikan
manfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
dalam mencapai kesejahteraan sejati terletak pada integrasi antara kegiatan ekonomi
dan nilai-nilai spiritual.

Penulis menyarankan perlunya peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang
pentingnya etika dan moralitas dalam kegiatan produksi. Para pelaku ekonomi
diharapkan untuk tidak hanya berorientasi pada keuntungan material, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas mereka. Dengan
menerapkan prinsip-prinsip keadilan, kehalalan, dan tanggung jawab sosial, kegiatan
produksi dapat berkontribusi pada kesejahteraan yang berkelanjutan bagi seluruh
lapisan masyarakat. Selain itu, penting untuk mengedukasi masyarakat tentang sistem
redistribusi kekayaan melalui zakat, infag, dan sedekah sebagai bagian dari upaya
memastikan kesejahteraan yang merata.
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